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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengangat pesat.
Perkembangan ini berpengaruh besar terhadap berbagak kehidupan,
bahkan perilaku dan aktivitas manusia kini banyakgantung kepada
teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini merupakpenyebab utama
lahirnya mata pelajaran teknologi informasi dan kaikasi. Saat ini, mata
pelajaran teknologi informasi dan komunikasi mekgmamata pelajaran yang
wajib dipelajari disetiap jenjang pendidikan. Magelajaran teknologi
informasi dan komunikasi dimaksudkan untuk mempeisin peserta didik
agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangabigr Mata pelajaran
teknologi informasi dan komunikasi perlu diperkéwaal, dipraktikkan dan
dikuasai peserta didik sedini mungkin agar merelamiiki bekal untuk
menyesuaikan diri dalam kehidupan global yang daamlengan perubahan
yang sangat cepat. Untuk menghadapi perubahan btgrsdiperlukan
kemampuan dan kemauan belajar sepanjang hayatrdeegat dan cerdas.
Hasil-hasil teknologi informasi dan komunikasi bakymembantu manusia
untuk dapat belajar secara cepat. Dengan demikiamssebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari, teknologi informasi dan kaikasi dapat
dimanfaatkan untuk merevitalisasi proses belajargypada akhirnya dapat
mengadaptasikan peserta didik dengan lingkungarddaia kerja. (Tn. 2006:

592).



Pentingnya mata pelajaran teknologi informasi damimnikasi, perlu
diimbangi dengan proses pembelajaran yang efeR&mbelajaran yang
efektif dimaksudkan untuk menghasilkan pesertakdyding dapat menerima
dan memahami materi pelajaran selama proses pedaraelaberlangsung
serta dapat tercapainya tujuan pembelajaran yahgrapkan. Selain itu,
dengan pembelajaran yang berkualitas diharapkarertpedidik selalu
mengingat materi pelajaran yang telah dipelajatirSaah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas prgsesbelajaran TIK adalah
dengan memilih model pembelajaran yang sesuai tag#n pembelajaran
dapat tercapai. Sebagai mata pelajaran yang baswkmieurikulum, mata
pelajaran TIK masih mencari model pembelajaran ytemat pada proses
pembelajarannya.

Dalam dunia pendidikan terdapat banyak model pesjdrain yang
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. &enogdel pembelajaran
mempunyai tujuan yang sama untuk pembelajarany yagmberikan suatu
kondisi belajar mengajar yang efektif agar tujuampelajaran tercapai. Akan
tetapi, tidak semua model dapat diterapkan padasemata pelajaran. Hal
itu, tergantung pada sesuai atau tidaknya modebpkgaran tersebut dengan
materi yang akan disampaikan.

Tirtarhardja dan Sula (2000: 51) mengartikan balbejar sebagai
aktivitas pengembangan diri melalui pengalamartubgsu pada kemampuan

diri, belajar dibawah bimbingan pengajar. Mengdjartikan sebagai aktivitas



mengarahkan, memberikan kemudahan bagaimana caramukan sesuatu
(bukan memberi sesuatu) berdasarkan kemampuardy@iidki oleh pelajar.

Selain itu, ada sebuah realita bahwa di dalam swetng kelas ketika
kegiatan belajar berlangsung, sebagian besar sisan belajar ketika guru
mengajar. Karp dan Yoels (Arisyanti, 2008: 2) meéatcaengamatan mereka
dan menemukan bahwa dalam kelas dengan siswa gajugntah kurang dari
40, hanya empat sampai lima siswa saja yang meaggan/5% dari waktu
interaksi yang digunakan. Selama guru tersebut nbefuemberdayakan
seluruh potensi dirinya, maka sebagian besar diglan belajar sampai pada
tingkat pemahaman. Siswa baru mampu mempelajata,f&onsep, hukum,
teori dan gagasan lainnya pada taraf ingatan. NMerbklum mampu
menggunakan dan menerapkannya dalam pemecaharamashéri-hari yang
sifatnya kontekstual.

Berdasarkan definisi mengajar dan realita di ategpat disimpulkan
bahwa selama kegiatan belajar mengajar bukan kerpasla gurutéacher
centered, melainkan harus bepusat kepada siswa. Guru fidaks selalu
memberikan sesuatu kepada siswa, tetapi guru harersgarahkan dan
memfasilitasi siswa agar siswa dapat menemukanageslan membangun
pola pikirnya secara mandiri terlebih dahulu. Katilsiswa berusaha
mempelajari dan menemukan sesuatu terlebih dasesuwatu yang ditemukan
siswa tersebut akan diingat lebih lama dalaemory(ingatan) siswa, beda
halnya ketika siswa mendapatkan sesuatu yang d@berdari penjelasan

orang lain.



Peran guru tidak akan pernah lepas dalam prosebgbajaran. Selama
kegiatan belajar mengajar guru dituntut untuk meahtsituasi belajar yang
lebih menarik dan lebih hidup sehingga siswa mengdh aktif belajar dan
berani mengutarakan pendapatnya selama kegiatajab@hengajar. Salah
satu cara untuk mewujudkan keberhasilan kegiatdejabemengajar adalah
pemilihan metode pembelajaran atau media yang tgratefisien sehingga
siswa dapat menerima dan memahami materi pelaj&egudukan metode
pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sgreaing. Penggunaan
metode pembelajaran yang bervariasi akan membswaa debih tertarik dan
tugas guru dalam menyampaikan materi akan lebihamutpahami serta
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadapeprpsembelajaran
TIK pada suatu kelas di salah satu SMP di Bandpegeliti berkesimpulan
bahwa proses pembelajaran TIK di kelas tersebuihmasnghadapi suatu
masalah yang perlu diselesaikan. Beberapa masalskebut diantaranya
rendahnya motivasi siswa terhadap mata pelajar&n Kurangnya interaksi
antara siswa dengan siswa, antara guru dengan dasw@embelajaran TIK
yang masih didominasi oleh metode ceramah sehipggabelajaran bukan
berpusat pada siswa melainkan berpusat pada gerdagarkan kesimpulan
tersebut peneliti menganggap bahwa perlu dipikikaetu cara pembelajaran
yang dapat mengatasi masalah tersebut untuk mewmlssswa agar lebih

mudah dalam proses belajar dan siswa menjadi letdmdiri sehingga



pembelajaran menjadi lebih bermakna, serta hasihjdre siswa dapat
meningkat.

Mata pelajaran teknologi informasi dan komunikaBiKj merupakan
mata pelajaran yang membutuhkan tingkat keaktgdihltinggi, karena pada
saat pembelajaran TIK, siswa tidak akan mengerterngka dia hanya diam
dan mendengarkan saja. Tetapi siswa harus memnigaktimateri yang
dipelajarinya. Hal ini dikarenakan pada mata pedaga TIK, materi
pembelajaran tidak dapat diimajinasikan. Maka dari TIK membutuhkan
suatu model pembelajaran yang dapat membuat sisita aktif dan lebih
mandiri agar proses belajar mengajar TIK lebih #ffedan bukan berpusat
pada guru, melainkan siswa diberi kesempatan farlebtuk mempelajari
materi secara mandiri terlebih dahulu. Jika siswaenl kesempatan untuk
mempelajari materi (menyelesaikan masalah) seadirs terlebih dahulu
maka tingkat ketertarikan dan keaktifan siswa alelih besar terhadap
proses pembelajaran. Hal ini tentu dapat mempehggmoses dan hasil
belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yapgtdnerangsang siswa
untuk lebih mandiri dan lebih aktif adalah modehelajaranreciprocal
teaching

Berdasarkan penelitian Taufig (2008: 348) menyehnutkahwa terjadi
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapambglajararreciprocal
teaching Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat dagi kuantitatif yaitu
peningkatan nilai rata-rata kelas siswa. Peneliamy dilakukan oleh Rosyid

et al (2008: 1) menyimpulkan bahwa penggunaan moet@procal teaching



berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif. Hal dikarenakan selama
kegiatan belajar mengajar siswa ditugaskan memikeatmpulan yang
merupakan salah satu tahapan pembelajsaiprocal teachingjadi siswa
dilatih untuk menemukan ide pokok/poin penting dilagn materi yang
dipelajari dan ini merupakan keterampilan pentimguk belajar. Selain itu,
menurut Palinscar dan Brown (Rosyad al, 2008: 1), menyebutkan bahwa
hasil penelitian yang menerapkan modetiprocal teachingtelah berhasil
meningkatkan prestasi belajar yang rendah.

Model reciprocal teaching merupakan model pembelajaran yang
menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yatwyimpulkan bahan
ajar, menyusun pertanyaan, menjelaskan kembali gpghgan yang telah
diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaam sglanjutnya dari
persoalan yang disodorkan kepada siswa. Pada saabefpjaran dengan
menggunakan model pembelajaraeciprocal teaching, siswa diberi
kesempatan untuk melakukan analisa terhadap kowyseg dibacanya
kemudian melakukan langkah-langkah berupa pemecahasalah dan
dituntut untuk dapat menyimpulkan materi pelajaran. Salab &al yang
paling menarik dari kegiatan pembelajaran dengadefrreciprocal teaching
adalah tahap ketika guru menunjuk salah seoramgasimtuk menjadi guru
(siswa guru) bagi teman-temannya. Siswa guru bastumtuk menjelaskan
kembali materi yang telah dipelajari dihadapan te#temannya. Pada
awalnya, guru tidak memberi tahu siswa mana yaramn aktunjuk menjadi

guru. Hal ini menyebabkan setiap siswa akan mengpdan diri (bersiap-



siap) sehingga mereka sudah siap jika ditunjuk at@rgiswa guru. Langkah
ini merupakan inti dari pembelajaran dengan maeeiprocal teaching
dengan adanya ‘siswa guru' diharapkan dapat memivepan balik bagi
teman-temannya. Maksudnya, ketika pembelajaranatgsung ada siswa
yang kurang mengerti mengenai materi pelajaranndalu atau tidak berani
untuk bertanya pada guru sebenarnya maka dengagaadswa guru, siswa
tersebut diharapkan memiliki keberanian untuk Imgida Karena seorang
siswa biasanya lebih berani bertanya kepada temaatibandingkan bertanya
langsung kepada guru.

Berdasarkan uraian model pembelajaraniprocal teachingdiatas,
peneliti berupaya untuk mengembangkan model pefabaiatersebut pada

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikask§.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaata$, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :

“Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hai# belajar
siswa dalam aspek kognitif antara siswa yang pemlshrannya
menggunakan model reciprocal teaching dengan siswa yang
pembelajarannya tidak menggunakan modeteciprocal teaching?”.

Untuk memperjelas arah penelitian sehingga tujuanelitian dapat
dicapai, maka pokok permasalahan dirumuskan térlelaihulu ke dalam

bentuk pertanyaan penelitan sebagai berikut :



Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada ealsjar siswa dalam
aspek kognitif antara siswa yang pembelajarannyaggnakan model
reciprocal teaching dengan siswa yang pembelajarannya tidak

menggunakan mode¢ciprocal teaching

. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran TIKngage

menggunakan modedciprocal teaching?

. Batasan Masalah

Untuk menghindari luasnya permasalahan yang ak#&aji ddalam

penelitian ini, maka masalah dalam penelitian ipathsi sebagai berikut.

1.

Penelitian ini dilakukan pada kompetensi dasar menbdokumen
pengolah kata Ms. Word sederhana, pada materi pokok membuat
dokumen baru, format halaman dan teks, penyisigba@l tobjek (gambar,
wordart), nomor halaman, serta membbeatder and footer

Berkaitan dengan perbedaan hasil belajar siswandaspek kognitif pada
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasiaea siswa yang
pembelajarannya menggunakan maeelprocal teachinglan siswa yang
pembelajarannya tidak menggunakan moeeiprocal teaching

Penilaian yang dilakukan adalah penilaian hasdjbelpada ranah kognitif

C; (pengetahuan), gpemahaman), dans@enerapan).

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakanulis

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :



1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam aspejnikib antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan moeprocal teachinglan siswa
yang pembelajarannya tidak menggunakan mabgbrocal teaching

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaekmologi
informasi dan komunikasi dengan menggunakan moeeliprocal

teaching.

E. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil danefstian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagi guru, penggunaan model pembelajaraciprocal teachingdapat
menjadi salah satu alternatif model pembelajarany yhapat diterapkan di
kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat mendng@ngalaman belajar
dan siswa menjadi terbiasa dalam belajar mandhingga siswa lebih
aktif dalam pembelajaran.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikédahan rujukan dalam

pengembangan model pembelajaran pada penelitianjselya.

F. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengartik@lah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka dijelaskanebapa istilah atau definisi

operasional sebagberikut
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1. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suattare atau pola yang
digunakan dalam mengatur materi pembelajaran dambme petunjuk
kepada pengajar di kelas dalasetting pembelajaran maupugetting
lainnya (Firmansyah, 2008: 7).

2. Model pembelajarareciprocal teachingadalah model pembelajaran yang
lebih  menekankan pada keaktifan siswa dalam belajangan
menggunakan empat strategi yaitu menyimpulkan bafjan membuat
pertanyaan, memprediksi jawaban dan menjelaskarbdempengetahuan
yang telah diperolehnya.

3. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian irlald hasil tes tertulis
yang diberikan kepada siswa setelah proses peralsiajTIK dengan
menggunakan modekciprocal teachingdilakukan. Tes yang diberikan

berupa tes pilihan ganda.

G. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar adalah suatu kebenaramn tidak

memerlukan lagi pengujian setidaknya bagi persit ini.

1) Belajar akan efektif apabila dilakukan dalam keadagang
menyenangkan.

2) Dalam pembelajaran TIK dibutuhkan model pembelajgang dapat
menciptakan kondisi dan situasi yang kondusif untlgbih

mengoptimalkan kemampuan siswa.
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3) Model pembelajarameciprocal teachingberpengaruh terhadap hasil
belajar siswa dalam aspek kognitif.
2. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesmpyang
diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukaland penelitian.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini duakebagai berikut:
“Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasiljdrekswa dalam
aspek kognitif antara siswa yang pembelajarannyagmeakan model
reciprocal teaching dengan siswa yang pembelajarannya tidak

menggunakan modedciprocal teaching.”

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam sebuah penelitian bEmpesebagai
pedoman penulis agar penulisannya lebih teraratsidéamatis dalam rangka
menuju tujuan akhir yang hendak dicapai. Sistematgenulisan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | tentang pendahuluan. Pada bab ini penulisjel@skan latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masajadn penelitian,
manfaat hasil penelitian, definisi operasional, nasiudan hipotesis, serta
sistematika penulisan.

Bab Il tentang tinjauan pustaka. Bab ini beristaag kajian teori yang
berkaitan belajar dan pembelajaran, hasil belajpodel pembelajaran

reciprocal teaching teori belajar yang mendukugng model pembelajaran
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reciprocal teaching pembelajaran dengan multimedia dan penelitiargyan
relevan.

Bab Il tentang metodologi penelitian. Pada balpamnulis menjelaskan
metode penelitian yang digunakan, desain peneglitamiabel penelitian,
bahan pembelajaran, populasi, sampel, instrumenrelipan, prosedur
penelitian dan teknik pengolahan data.

Bab IV tentang hasil penelitian. Bab ini menjelaska&aian tentang
deskripsi data, analisis data hasil uji coba ims&#n penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V tentang penutup. Bab ini berisi tentang kesilenn dari hasil

penelitian dan saran bagi para pengguna hasilipanel



